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MOTTO

“Sesunggsbnva Allah itu sangat mencintal kRamba-hambaNya yang apabila
mereka mengerjakan sesuatu, mereka kerjakan dengan tekun dan sungguh-

sunrgguk®.
(Al Hadist dalam AA Gym. 2003, Refleksi Manajemen (Qolbu. Hal.3)

“Hidup adalak untuk mempersembakkan yang terbaik, bermakna bugd dunia
dan berarti bagl akhirat nanti®.
{Abdullak Gymnastiar)

“Sarjana tanpa karya
sirng bersama masa
tanpa dipuja massa

ada tetapi tiada™
{Platon)
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ABSTRAK

Endang Saraswati, Oktober 2004. fola Kalimai Bahasa Indonesia Anal-anak TK
PGRI Bluto Sumenep. Skripsi Program Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia,
Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni, I'akultas Kepuruan dan Iimu Pendidikan
Universitas Jember.

Pembimbing 1 - Drs., Arief Rijadh, M.S1
Pembimbing I - Dra. Suhartiningsih, M.Pd.
Kata Kungi - Pola kalimat bahasa Indonesia, katcgori, fungsi

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya keragaman pola kahmat yang
digunakan anak-anak TK sebagal pembelaiar bahasa. Keragaman atau keumkan
ini lerdapat pada bahasa vang digunakan oleh anak-anak TK yang berada di TK
PGRI Bluto Sumenep.

Penelitian ini mengambil masalah dan tujuan mendesknpsikan pola
kalimai bahasa Indonesia anak-anak TK PGRI1 Bluto Sumenep yang ditinjau dar
segi kategori frase vang menjadi pembentuknya dan fungs) sintaksisnya.

Rancangan penelitian yang digunakan udalah kualitatif, sedangkan jenis
penelitian yang dipilih adalah deskriptif. Metode pengumpulan deia menggunakan
netode observasi dan metode cakap., Sumbcer data dalam penelitian imi adalah
tuturan anak-anak TK PGR1 Bluto Sumenep pada saat proses belajar mengajar.

Hasil yang ditemukan dari penelitian ini adalah pola kalimat bahasa
Indonesia anak-anak TK PGRI Bluto Sumenep dilihat dari kategori frase yang
menjadi pembentuknya berupa pola kalimat: (1) FN1 — FN2, {2) FN + KN, (3) KN
=~ FN, (4) KN+ KN, (5) FN + KV, (6) KN+ FV,(7) KN + KV, (8} FN + FV, (%}
KN+FV, (103 KN -FV+ KN (11) KN+ FV + KN ¢ KV, {12Z) KN + KV + FN,
{13) KN + KV + KN, {14V KN + KV + FP, (15) KN + KV + FAd, (16} FN + KV
+ FAd, (17) KN KV ~ Kad, (18) FN * FA,(19)FN + KA (20) KN + FA, (21}
KN + KA, (22} FN + KNum, (23} KN + FNumn, (24) KN + KNum, dan (23) KN +
VP Semenlara ity dilihat dari segi fungsi sintaksisnya berupa pola kalimat: {1) SP,
(21 SPO, (3} SPOPel, dan (4) SPKet. .

Schubungan dengan hasil penelition perlu disarankan kepada pihak
sekolah, khususnya guru TK, hendaknya mampu menjadi motivator untuk
kemajuan belajar bahasa anek didiknya, sehingga anak nantinys mampu
menghasilkan kalimat bahasa vang lebih luas dan tentunya dengan pola kalimat
yang beragam pula.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa berperanan penting dalam kehidupan manusia sebagai alat utama
dalem berinteraksi dengan sesama. Dengan bahasa, manusia dapat menuangkan
ide atau gagasan dan perasaannya untuk dikomunikasikan dengan orang lain atay
sebaliknya, bahasa dapat digunakan untuk menerima ide atau gapasan dan
perasaan dart orang lain.

Bahasa adalah suatu iradisi, suatu pranata kemasyarakatan, yang diperoleh
dari hasil perjanjian warga masyarakat, sehingga memiliki seperangkat aturan
yang dikenal para penutumnye. Perangkat inilah yang menentukan struktur apa
vang divcapkannya (Koentjaraningrat, 1982:198). Bahasa adalah suatu sistem
lambang bunyi yang arbriter, digunakan oleh sumu masyarakat untuk bekerja
sama, berkomunikasi, dan mengidentifikasi diri, Sebagai sebuah sistem, maka
bahasa itm terbentuk oleh suatu aturan, kaidah, atay pola-pola tertentu, baik dalam
bidang tata bunyi, 1ata bentuk kata, maupun tale kalimat. Bila aturan, kaidah, atau
pola ini dilanggar, maka komunikasi dapat terganggu {Chaer, 1994:1). Bahasa
mempunyai sistern aturen atau keidah sehingga memudahkan untuk dipelajari.

Bahasa tidak dapat. dipisahkan dari kehidupan anak Bahasa digunakan
anak untuk mengungkapkan daya cipta imajinasi dan pagasannys. Melalui bahasa,
anek belajar tentang lingkungan, Oleh karena itu, pembelajaran-bahasa diarahkan
untuk  meningkatkan kemampuan anak dalam  berkomunikasi  dan
menggunakannya dengan baik dan benar. :

Bahasa yang baik dan benar adalah bahasa yang digunakan sesusi ‘dengan

i

¥
i
1

norma kemasyarokatan yang berlaku dan sesuei dengan kaidah bahasa yang .- |

berleku. Belajar bahasa dapat dilakukan melalui lembaga pendidikan, baik
pendidikan formal maupun nonformal. Pendidikan formal dapat ditempuh melalyj
- sekolah-sekolah, sedangkan pendidikan nonformal dapat ditempuh melalui
kursus-kursus dan kejar paket (kelompok belajar).

e

-
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Lembapa pendidiken formal dapat ditempuh melalui sekolah-sekolah,
salah satunya adalah Taman Kanak-kanak (TK). Taman Kanak-kanak merupakan
persyaratan untuk memasuki pendidikan dasar, Dalam GBPEB-TK 1994
disebutkan bahwa kegiatan belajar di TK merupakan seperangkat kegiatan belajar
yang direncanakan untuk dilaksenakan dalam rangka menyiapkan dan meletakkan
dasar-dasar bapi pengembangan diri anak didik lebih lanjut. Salah satu isi
programnya adalah pembelajaran bahasa. Melalui pembelajaran tersebut anak
dikenalkan pada pemakaian bahass Indonesia secara sederhans,

Bahasa Indonesia yang digunskan oleh anak-anak prasekolah adalah
bahasa yang sederhana. Dikatakan sederhana karena pemakaian strukiur dan
unsur-unsur kalimatnya bersifat sederhana atau hanya mengandung satu pola
dasar kalimat. Kalimat dasar atau inti adalah kalimat vang dibentuk dari klausa
inti yang lengkap bersifat deklaranf, aktif, netrul, dan afimatif (Chaer, 1994:241),

Bahase Indonesia merupakan bahasa pengemiar dalam proses belajar
mengajar di TK, dan anak TK merupakan pembelajar bahasa yang mengalami
masa peralihan dari peniguasaan bahasa pertama (B1) menuju penguasaan bahasa
kedua (B2), sehingga bahasa yang digunakan memilili atau menghasilken pola-
Pola yang beragam atau unik, Dengan begitu seorang gurz TK sebagai pengajar
sekaligus pendidik seharusnya scjak dini mengenalkan dan memperhatikan
perkembangan bahasa ansk. Selanjutnya seorang guru diharapkan  bisa
menyajikan  metode-metode pembelajaran  yang  efektif, schinpga dapat
memotivast terhadap perkembangan bahasa anak. Berdasarkan pemyatann
lersebut perlu diadakan penelitian yang akan dibahas lebih lanjut dengan judul
“Pola Kalimat Bahasa Indonesla Arak-anak TK PGRI Bluto Sumenep”.

1.2 Ramusan Masalah _
Berdasarkan permasalahan di amas, masalah yang dican jewabannya dalam
penelitian ini adalah:
1) bagaimanakah pola kalimat bahasa Indonesia anak-angk TK PGRI Bluto
Sumenep ditinjau dari segi kategori frase yang menjadi pembentuknya ?

3
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2} bagaimanakah pola kalimat bahasa Tndonesia anak-anak TK PGR! Bluto

Sumenep ditinjau dari segi fungsi sintaksisnya ?

1.3 Tujuan Penelitian
Sesual dengan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut,

1} Mendeskripsikan pola kalimat bahasa Indonesia anak-anak TK PGRI
Bluto Sumenep -.ditinjau dari sem  katepori frase vang menjadi
pembentuknya, ‘

2} Mendeskripsikan pola kalimat bahasa indonesia anak-anak TK PGRI
Bluto Sumenep ditinjau dari segi fungsi sintaksisnya.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diharepksn dalam penelitien ini adalah sebagai
berikut:

1) bagi mahasiswa program pendidikan bahasa dan sastra Indonesia, hasil
penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi mereka yEng
menempuh  matakuliah  Teori Belsjar Bahasa untuk memahami
perkembangan bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua anak:

2) bagi pendidik atu. pengajar bahasa Indonesia di Taman Kanak-kanak
(TK), hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan alau gambaran
bahasa kedua anak schingga dapat menerapkan metode yang tepst dan
efektif untuk perkembangan bahasa anak;

3) bagl peneliti selanjutnya, hasi! penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai
bahan pertimbangan atau acuan untuk mengadaken perelitian yang sejenis
dalam ruang lingkup vang berbeda.

1.5 Definisi Operasional

Agar dapat memperoleh pengertian dan pemahaman yang jelas terhadap
istilah, maka berikut ini beberapa istilah kunci yang dipakai dalam penclitian ini
ditegaskan pengertiannys sebagai beriknt

-4
L
S
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1)

2)

3)

1)

5}

6)

Pola adalah pengaturan atau penyusunan unsur-unsur bahasa yang
sistematis menurut keteraturan dalam bahasa,

Pola kalimat adalah konsep sintaksis yang mencakup konstruksi-
konstruksi seperti indikatif, interogatif, imperatif, dan sebagainya.

Kalimat adalah rentetan atau rangkaian kata terkecil dan suatu ujaran yang
mengungkapkan pikimn utuh secara kebahasasn, yang dimulai dengan
huruf kapital dan diakhin dengan intonasi final,

Kalimat dasar adalah kalimat yang strukturnya sederhana, yang dipakai
untuk contoh melatih pola-pola yang lebih rawet.

Kategori adalah bagian dari suatu sistem klasifikasi, atau golongan satuan
bahasa yang anggota-anggotanya mempunyai perilaku sintakiif dan
mempurryai sifat hubungan vang sama.

Fungsi adalash peran unsur dalam suaty wjaran dan hubungan secera
strukiural dengen unsur {ain,
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BAB I1
TINJATUAN PUSTAKA

Kajian pustaka yang digunakan dalam penelitinn ini adalah: 1) pengertian
kalimat, 2) pola kalimat berdasarkan katepori frase pembentuknya, 3) pola kalimat
berdasarkan fungsi sintaksisnya, dan 4) pola kalimat desar bahasa Indonesia.
Keempat hal tersebut secara berurutan divraikan sebapgai berikut.

2.1 Pengertian Kalimat
Kalimat adalah satuan gramatikal yang dibatasi oleh adanya jeda panjang
yang disertai nada akhir turun alau naik (Ramlan, 1995:27). Sesungguhnya yang
menentukan satuan kalimat bukannye banyaknya kata yang menjadi unsurnya,
melainkan intonasinya, misalnya 44l Kemarin; Ity toko. fa mahasiswa.; dan fa
sedang membaca,
Cook (dalam Tamngan, 1993:8) mengatakan bahwa kalimat adalah satuan
bahasa vang sccara relatif dapat berdin sendin, yang mempunyai pola intonasi
akhir dan yang terdiri dari klausa. Selanjulnya St. Takdir Alisjahbana (dalam
Pateda, 1988:87) mengalakan bahwa kalimat adalah satuan kumpulan kata yang
terkecil yang mengandung pikiran lengkap. |
Kalimat adalah kesatuan ujar atau perkataan yang mengungkapkan suatu
konsep pikiran dan peresaan, atau satuan bahasa yang secara relatit berdiri sendiri,
mempunyal pola intonasi final dan secara aktual ataupun potensial terdini atas :
klausa (KBBI, 1989:380). Suatu bagian ujaran yang didahului dan diikuti oleh . |

kesenyapan. sedangkan intonasinya menunjukkan bahwa bagian ujaran ity sudah

lengkap disebut kalimat (Keral dalam Pateda, 1988:88). Pernyataan seperti ini -
dikemukakan pula cleh Fokker (dalam Pateda, 1988:88), yang mengatakan bahwa | f
kalimat adalah ucapan bahasa yang mempunyai arti penub dan wrunnya suara *"" .
menjadi cirinya sebagai batas keseluruhannya.

Menurut Chaer (1994:240) kalimat adalah satuan sintaksis yang disusun
dan konstituen dasar, yang biasanya berupa klausa, dilengkapi dengan konjungsi '
" bila diperlukan, serta disertai dengan intonasi final, Sedangkan Moeliono dan
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Dardjowidjojo (dalam Cahyono, 1595:177-178) mengatakan bahwa kalimat
adalah bagian terkecil ujaran stau teks yang mengungkapkan pikiran yang utuh
s¢cara kebahasaan. Dalam wujod lisan kalimat diiringi oleh alunan titinada, disela
olch jeda, diakhiri oleh intonasi selesai, dan diikuti oleh kesenyapan yang
memustahilkan adanya perpaduan atau asimilasi bunyi. Dalam wujud tulisan
huruf Latin, kalimat dimulai dengan huruf kapital dan diakhiri dengan tanda titik,
tanda 1anya. atau tanda seru, dan sementara itu disertakan pula di dalamnya
berbapai tanda bace yang berupa spasi atau ruang kosong, koma, titik koma, titik
dua. dan utau sepasang garis pendek vang mengapit bentuk terentu. Tanda titik
{.). tanda tanya (), dan anda seru (!} sepadan dengan intonasi selesai, sedangkan
tanda baca [ainnya sepadan dengan jeda. Adapun kesenyapan diwujudkan sebagai
ruang kosong sebelum huruf kapital permulaan. Alunan titinada, pada kebanyakan
hal, tidak ada padanannya dalam bentuk tertulis.

Kalimat memiliki bagian-bagian. Bagian kalimat yang mengandung imti
makna kalimat disebut bagian inti, dan bagian yang lain disebut bukan int.
Bagian kalimat yang tidak dapat dihilangkan adalah bagian inti, dan yang dapat
dihilangkan adalah bagian bukan inti. Perhatikan contoh kalimat berikut ini.

Ayuh nanti malam menghadiri resepsi,

Kalimat tersebut lerdiri atas einpat bagian, yaitw: ayah, nanti malam, menghadiri,
dan resepsi. Keempat bagian itu hanya nanti malam yang dapat dihilangkan,
sedangkan ketiga yang lain tidak. Jadi, kita dapat mempunyai kalimat 4yoh
menghadiri resepsi, tetapi bukan Ayah menghadiri atau menghadiri resepsi,
Bagian nonti malum itu merupakan bagian bukan imti, sedan gkan ketiga bagian
yang lain adalah bagian inti (Cahyono, 1995:178).

Berdasarkan uraian di atas, kalinat adalah rentetan atau rangkaian Kata
terkecil dan suatu ujaran yang mengungkapkan pikiran utuh secara kebahasaan,
yeng dimulai dengan huruf kapital dan diakhiri dengan imonasi final.

- 2.1 Pola Kalimat Berdasarkan Kategori Frase Pembentuknya
Kata dan frase memiliki kategori tertemtu dalamn kalimat, misalnya untuk
kata terdapal ktegori nomira, verba, ajektiva, dan adverbia. Untuk kniegori frase
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dibedakan fruse nomindf, frase verbal, frase ajeltival, fruse preposisional,
Dengan demikian, kata seperi mej&, pergi, dan sakit masing-masing termasuk
kategori nomina, verba, dan ajektiva sebagai kala, dan termasuk kategori frase
nominal, verbal, dan ajektival sebagai frase (Cahyono, 1595:130).

Kata bisa dibedakan dari segi katepon nomina, verba, ajektiva, dan
adverbia, serla numernlia Dan dad segi frasenya berkatepor frase notninal,
verbal, ajektival, dan preposisional {(Muslich, 1990:118). Misalnya:

1} Plato itu pemikir

2} Menungeu menyebalkan sekali
Pada kalimat (1), Plafe itv merupakan frase nominal, dan pemsikir adalah frase
nominal yang berupa nomina. Jadi kalimat Plato itu pemikir berkategori frase
nominzl + frase nominal berupa nomina. Sedangkan kalimat (2), menungeu
berkaiegori verbel, dan menyebalkan sekali berfrase ajektival. Jad{ kalimat
menung@i menpebutkan sekali berkategori frase verbal berupa verba + frase

ajektival.

2.2.1 Frase Nominal
Frase nominal adalah frase yang memiliki distribusi yang sama dengan
kata nomingl. Persamaan distribusi itu dapat dilihat dalam comtoh berikut, |
1} la membeli bukwu baru
2} |amembeli bk
Frase buku baru dalam klausa di atas mempunysai distribusi yang sama
dengan kala buku Kata bukw tersebut termasuk golongen kata nominal, karena itu
frase huku baru termasuk golongan frase nominal.
Secera kategori frase nominal terdin dari:

1) Ndiikuti N, meksudnya terdiri dari kata atau frase nominal sebagai UP, diikuti
kala atau frase nominal sebagai UP atau Alr. Jadi semua unsurnya bernpe kata
atau frase nominal, Centoh:

(a) rumah pekamngan
(b) eyzh iby
(c) gedung sekolah
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2)

-3

4)

3

Frase rumah pekarangan, ayah ibu, dan gedung sekolah terdiri dari kata
nominal, yaitu rumah, ayah, dan gedung sebagai UP, diikut oleh kama
pekarangan, ibu, dan sekolah sebapai Atr.
N diikuti V, maksudnya terdin dari kata atau [rase nominal sebagai UP, diikuti
kata alau frase verbal sebagai Atr. Contoh:

{a) siswa lama

{b} acarae akhir

(<} rumeh baru
Frase siswa lama, acara akhir, dan rumak baru lerdin dan kala nominal dan
kata verbal. Keta siswa, acara, dan rumakh merupakan kaia nominal sebagai
UP, diikuti kela fama, akhir, dan baru sebagai kate verbal yang berkedudukan
sebagai Alr. -
N diikuti Bil, maksudnya terdiri dari kata alau frase nominal sebapai UP,
diikuti kata atau frase bilangan sebagai Atr. Contoh:

{a) orang lima

{b) sarung sepuluh

{c) telur opa butir
Frase orang lima, sarung sepuluh, dan fefur tiga butir terdin dan kata nominal
ditkuti kata bilangan. Kata oramg, sarung, dan felur sebagai kata nominal
berkedudukan sebagai UP, dan kate fima, sepuluh, dan tige butir merupakan
kata bilangan yang berkedudukaﬁ sebagai Atr.
N diikuti Ket, maksudnya terdiri dari kata stau frase nominal sebagai UP,
dukuti kata atau f'r;se keterangan sebagai Atr. Contoh;

(a} koran kemann pagi

(b} orany tadi
Frase koran kemurin pugi dan orang tadi terdini dari kata nominal dan kam
keteranpan, Kata koran dan orang sebagai nominal berkedudpkan sebagai UP,
sedangkan kata atau frase radi dan kemarin pugi adalah kata keterangan
berkedudukan sebagai Atr.
N didahului Bil, maksudnya terdiri dari kata atsy frase nominal sebagai UP,
didahului kata atau frase bilangan sebagai Atr. Contoh:

v
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6)

7)

8)

9

(a) dua kertas kerja

{b) enam perampok
Frase dua kertas kerja dan enam perampok terdini dan kat nominal dan kata
bilangan. Kata «ux den enam sebagai kata bilangan yang berkedudukan
sebagar Afr, sedangkan kala kertus kerja dan perampok merupakan kala
nominal yang berkedudukan sebapai UP,
N ditkuti oleh FD, maksudnya terdiri dari kata atau frase nominal sebagai UP
diikuti kata depan sebagai Atr. Conloh:

{a) kinman untuk adik

(b} beras dari Cianjur
Frase kiriman untuk adik dan beras dari Cianjur terdini dari kata atau frase
nominal dukuti FD. Kata kewmwrin dan beras merupakan kata nominal sebagai
UP, sedangkan katw atau frase wriuk adik dan duri Cianjur merupakan FD
scbaga Atr.
N didabului 5d, maksudnya terdiri dari kala atau frase nominal schagai UP,
didahului oleh kata sandang sebagai Atr. Contoh:

(a) st Andi

{b) sang kanci
Frase s/ 4mdi dan sang kancil terdiri dari kate sandang dan kata nominal, Kata
Andi dan funcil merupakan kala nominal sebagai UP vang didahului kala si
dan suny yang merupakan kata sandang berkedudukan sebagai Alr.
Furit diskuti N, maksudnya terdiri dari kata yung sebagai penanda, diikuti kata
atau Irase nominal sebagai aksisnya. Contoh:

(&) vang ir

{b) yang itu _
Yang ditkuti ¥V, maksudnya terdiri dani kata yang sebagai penanda, diikuti kata
atau frase verbal sebagei aksisnya. Contoh:

{a) yang tidak naik kelas

{b) yang terpandai

10) Yang diikuti Bil, maksudnya lerdini dari kala yang sebagai penanda, diikuti

kata atau frase bilangan sebagai aksisnya, Contoh:
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{a) vang satu
{b) yang tiga anak
{¢) yang kelima puluh
11} Yung difkuti Kel, maksudnya terdin dari kate yasp sebapal penanda, difkuti
kata atau frase keterangan. Contoh:
{a} yang tadi
i1} vang besok
12} Yunge dukuli FD, maksudnya terdiri dan kata yvuag sebagai penanda, diikuti
kata atau frase depan sehagail aksisnya. Contoh:
{a) yanp dari Jepang
{b] yany dari Jember

(¢} yang untuk saya

2,2,2 Frase Verbal
Frase verbal atau frase golongan V ialah frase yang memiliki distribusi
yang sama dengan kata verbal. Persemaan distribusi itu dapat dilihat dari contoh
berikut.
(1) Dua orang mahasiswa sedang membaca buku di perpustakaan
(2) Dua orang mahasiswa membeaca buku di perpustakaan
Frase sedung membaca dalam klausa di aies mempunyai distribusi yang sama
dengan kata membaca. Kata membaca termasuk golongan V, karena itu frase
sedang membdca juga termasuk golongan V. Contoh lain, misatnya:
{a) skan tidur
(b) sedang belajar
(c) dapat berjalan

2.2.3 Frase Ajeldival

Frase ajektival adalah frase yang memiliki distribusi yang sama dengan
- ajektif atau kata keadaan. Persamean distribusi dapat dilihat dari contoh berilut.
(1} Orang itu sangat kaya
(2} Orang itu kaya



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

11

Frase sangat kenvo dalam klausa di atas mepunyai distribusi yang sama dengan
kata ko, Kata kuya termasuk golongan Frase ajektif, karena frase sungar kayva
termasuk golongan frase ajektival.
Contoh-contoh frase ajektivel yang lain;

{a) pandai sekali

(&) terlalu mahal

{c) terlalu kegil

2.2.4 Frase Adverbial
Frase adverbial adalah frase yang memiliki distribusi yang sama dengan
adverbial aleu kala keterangan. Persamaan distribusi dapat dilihat dari contoh
berikut.
(1) Dia pulang kemarin pagi
(2) Dia pulang kemarin
Frase kemarin pagi dalam klausa di atas mempunyai distribusi yang sama dengan
kala kemarin. Kata kemarin termasuk golongan adverbial atau kata keterangan,
Contob-contoh lain:
{a} kemarin siang
(b) minggu depan
(c) besok sore

2.2.5 Frase Numeralia

Frase numeralia atau kata bilangan adalah frase yang memiliki distribusi
yang sama dengan kala bilangan. Misalnya frase dua bugh dalam dug buah
rumak. Frase imi mempunyai distribusi yang sama dengan kala dug. Persamaan
distribuai itu dapat diketahui dengan jelas dari jajaran:

(1} dua buak Tumah

{2) dua rumah
Kata dua termasuk golongan kata hilangan, karena itu frase dwa bugh termasuk
golongan frase bilangan.
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2.2.6 Frase Preposisi

Frase preposisi atau kata depan ialah frase yang terdini dan kata depan
sebagai penanda, difkuti oleh kala atau frase sebagai aksisnya.
Misalnva:

{1} di sebuah rumah

{2) dengan sangat tenang

{3} dari sekolah

{4} sefak @di pagi

Frase di sebugh rumah terdiri dari kata depan o sebagal penanda, diikuli
frase sebuwah rumak sebagai aksisnya. Frase dengan sangat fenang terdin dan kata
depan dengar sebapar penanda, diikuti frase samgat femang sebapa: aksisnya.
Kemudian frase duri sebagali penanda, diikuti frase sekoloh sebagail aksisnya.
Frase sefak sebagal penanda, diilani frase (2df pagi sebhagai eksisnya.

Kata depan menandai berbagai makma. Dalam frase di sebuah rumah kata
depan di menandai hubungan makna ‘keberadaan’ di sebush tempat. Kata depan
dengan menandai hubungan makna ‘cars’. Kata depan dari menandai hubungan
makna ‘pertnuinan’. Kata depan se/ak menandai hubungan makna ‘permulaen’
juga.

1.3 Pola Kalimat Berdasarkan Fungsi Sintaksis Pembentuknya

Muslich (1990:118} menpatakan bahwa fungsi berbeda dari kategon yang
mengacu ke makna kata, fungsi lebih mengacu ke tugas unsur dalam kalimat
{subjek, predikat, objek, pelengkap, dan keteranpan). Selanjuinya Cahyono
{1995:180j juga berpendapat sama, babwa fungsi lebih menpacu ke tugas unsur
kailimat. Nomina seperii ayah, misalnya, dapat berfungsi sebagai subjek atau
objek kalimat bergantung pada pemekaiannya. Pada contoh kalimat perlama
berikut ini pumun berfungsi sebagai subjek, sedangkan pada kalimat kedus
berfungsi sebapi objek. '

(1) Human sudah sebulan tidak datang kemari

(2} Saya sering mengantar puman
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Fungsi dan kategori memiliki hubungan yanp berwujud seperti hubungan
antara “tempat atau wadah” dan “barang atau pengisi” tempat itu. Jadi, jika
kalimat saqyg sering menganiar paman kita wujudkan dalam bagan, maka
bentuknya adaleh sebagai berikut.

Subjek : Frase nomingl yang berupa saya.
Predikat : Frase verbal sering menganiar.
Objek : Frase nomingl yang berupa nomina paman.

Fungs: 1alah bentuk-bentuk pengisi fungsi dalam kalimat. Hal ini akan
jelas dapat dilihat dalam contoh berikut.

{1} Ayah pergi ke kantor

(2} Sava harus menjempul ayah
Kalimal (1) dapat dikawskan bahwa kala ayvaft sebagai kata yang berkategor kata
benda (pronciming) berfungsi sebagal subjek kalimat, dan kata pergi vang
berkategori kata kerja berfungst sebagal predikat, serla frase &e kanror berfungsi
sebaga keterangan, Kalimat (2), kata saya berkategon kata benda berfungsi
sebagai subjek, frase harus menjemput berkategari frase kerja (verbal) berfungsi
schapal predikat, dan kata wyuh berkategori kata benda berfungsi sebagai objek,

{3an uraian di atas dapal dikatakan bahwa bentuk-bentuk fungsi dalam
kalimat ity lerdiri atas: subjek, predikat, objek, keterangan, dan pelengkap
{Asrumi, 1996:49),

2.3.1 Subjek (S)

Funpsi subjek 1alah fungsi yang menduduki inti kalimat. Fungsi tersehu‘
senng disebut sebagai pokok di dalam kalimat alau bentuk yang diterangkan,
Subjek biasanya terletak pada awal kalimat, khususnya dalam kalimat tunggal, R
kecuali dalam kalimat elips. Subjek tersebut biasanya dibentuk atau diisi oleh kata =
bends atau yang dibendakan. Untuk mencari fungsi subjek dalam kalimat dapat
~ digunakan kata upa atu kala siapa sebelum predikat.

Misalnya;

(a) [a menangis
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Kalimat di atas dapat dikatakan bahwa bentuk yang diterangkan ialah kata
iu. Kata iu berfungsi sebagai subjek kalimat. Uniuk mencari subjek kalimat dapat

menggunakan kata siapa + vang + P, wvakni “Siupu vang  menangis?”.

fawabannya, “/u". Dengan demikian jelasleh behwa kata iz telah berfungsi

sebagai subjek kalimat.

2.3.2 Predikat {P)

Predikat ialah scbuah fungsi yang sering disebut sebagai sebutan dalam
kalimat atau schagal bentuk vang menerangkan (membicarakan) subjek. Predikat
biasanya diisi oleh kata kerja atau kata keadaan. Untuk mencari fungsi predikat
dapat digunakan kata mengapa atau dalam keadaan apa subjek.

Misalnya;

{b) la membaca buku
Contoh kelimat di ams dapat dikatakan bahwa fungsi subjek diisi oleh kata ig.
Dengan  kata tersebut dapat ditanvakan, “Mengapa ia?”. Jawabannya,
“Membaca”. Dengan demikian jelaslah bahwa kata membaca dalam kalimat
tersebut berfungsi sebagai predikat kalimat, dan kata tersebut berkateguﬁ sebagai
kata kerja {verb).

2.3.3 Objek (Q)

Ohjek adalah unsur katimat yang menderita akibat tindakan yang tersebut
pada predikat. Objek selalu berada di belakang predikat. Maksudnya bahwa
keberadaan objek tergantung pada kategori kala yang tecrdapat dalam predikat,
yakni predikat yang berkategori kata kerja transitif. Fungsi objek biasanya diisi
oleh kata benda atau kata-kata lain yang dianggap benda alau yang dibendaian
Misalnya:

(¢} Ia membeli baju
Contoh kalimat di atas, fungsi P diisi oleh kata membeli, Kam tersebul termasuk
- kata yang berkategori kats kerja transitif. Dengan kata tersebut dapat dibuat
pertanysan, “Membeli apa?". Jawnbannya, “Baju”. Dengan demikian jelaslah

behwa kata yang berkategori kata bends dapat mengisi 2tau melengkapi predikat..

#4
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Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa kawm bofu schagai kata benda vang
berfungsi sebagai objek kalimat.

2.3.4 Pelengkap (PEL)

Fungsi pelengkap merupakan fungsi yang bukan inti dalam kalimat
Keberadaan fungsi tersebut tergantung pada keberadaan predikat dan hampir sama
dengan objek. Baik objek wnaupun pelengkap sering berwujud nomina, dan
keduanya juga sering menduduki lempat yang sama, vakni di belakang verba.
Perhatikan kedua kalimat berikut.

(d) Dia mendagangkan barang-barang efekironik di Glodok

(e) Dia berdagang barang-harang elekironik di Glodok |
Pada kedua contoh di atas tampek bahwa baramg-barang elekironik adalah
nomina dan berdirt di belakang verba mendagangkan dan berdagang. Akan tetapi,
pada kalinat pertama nomina itu dinamakan obfek, sedangkan pada kalimal kedua
disebut pefengiup.

Objek dan pelengkap memiliki ciri-ciri yang dapat dibedakan. Cir-ciri
objek ialeh kategori katanya nomina atau nominal, berada langsung di belm
verba transinf aktif tanpa preposisi, dapat menjadi subjek dafam kalimat pasif, dan
dapat diganti dengen nya. Ciri-ciri pelengkap ialah kategori katarya dapat
nomina, verba, atau ajektiva, berada di belakang verba semitransitif atau
dwitrensitif dan dapat didahului oleh preposisi, kalimatnya tidak dapat dijadiken
bentuk pasif. Jika dapat dipasifian, pelengkap itu tidak dapat menjadi subjek, dan
tidak dapat diganti dengan —nya, kecuali jika didahului oleh preposisi selain di, ke,
dari, dan akan.

2.3.5 Keterangan (KET)

Fungsi keterangan merupakan unsur bukan inti yang mem
keterangan ambahan kepada unsur inti. Dalam bahasa Indonesia, paling 1i
- dikenal sembilan jenis keterangan, yaitu: 1} keterangan tempat (di‘ke dari dapur),
2) keterangmn alat ( dengan fafi‘pistol), 3) keterangan waktu (Remarin, sepulang
dari ladang), 4} keterangan tujuan (demi ibunya, agar kekar), 5) keterangan
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penyerta {(dengan sidpa sgia, bersama artis), 6) keterangan cara fdengan [irih,
secara hati-hati), T} keterangan similatif fsebagai ketua, bagaikan malaikat), 8}
keterangan penyebaban (sebab kebinalannya, karend perempuan falung i), dan

9) keterangan kesalingan (satu sama lain).

2.4 Pola Kalimat Dasar Bahasa Indonesia

Pola adalsh pengaturan atau penyusunan unsur-unsur bahasa yang
sistematis menurut ketersturannya dalam bahasa (Kridalaksana, 2001:375). Di
dalam behasa Indonesia terdapal lima pola kalimat dasar, yaitu kalimat yang
berpola dasar: a) Frase Nomina Satu + Frase Nomina Dua, b) Frase Nomina +
Frase Verba, c¢) Frase Nomina + Frase Ajekliva, d) Frase MNoming + Frase

Numerelfs, dan ) Frase Nomina + Frase Preposisi {Samsurn dalam Lapoliwa,

1990:40).

a) FN1 + FN2 : Anak paman laki-laki
b) FN +FVY : Muiutnya berdarah
c}FN+ FA ' Badannya gemelar

d) FN ~ FNum . Kelapa itu sepuluh buah
e} FN + FP - Kalung tni untuk kakak

Menurut Chaer (1994:241-242) kalimal dasar adalah kalimat vang
dibentuk dari klausa inti vang lengkap bersifar deklaratif, akuf, newal, dan
alirmatif. Dalam bahasa Indonesia paling tidak terdapat kalimat dasar dengan
pola alau struktur sebagai berikut.

ayFN + FV¥ : Nenek datang

b} FN + ¥V + FN : Nenek membaca komik

c)FN + F¥ + FN + FN : Nenek membacakan kakek komik

d)FN - FN : Nenek dokter .
e)FN + FA : Nenck canhk ﬂ_ﬂ
0 EN - FNum . Uangnya dua juta kS

g} FN + FP - Llangnya di dompet

Mustakim {1994:75) mengatakan pola dasar kalinal adalah model atau
benfuk  kalimat yang mendasari bentukan kalimat lain yang lebih luas.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

17

Pengetahuan tenlang pole dasar kalimat dimaksudken agar pemakai bahasa dapat
memperluas kalimat dengan bener dan menyampaikan informasi secera lengkap,
Muslakim membagi empat pola dasar kalimat dari segi fungsi, vaitu:

S ETT gar SP : Pekerjaan ini melelahkan

g si,,.r‘lil‘?:s.a:r SPPel . Pertandingan itu berlangsune cukup meriah

c) Pola Dasar SPO : Amerika menyerang Irak

d) Pola Dasar SPOPel  : Ibu membelikan adik baju baru

Berdesarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kalimat dasar

bahasa Indonesia berdasarken kategori terdapat tujuh pola, vaitu kalimat daser
berpola FNI + FN2, FN # FV, FN + F¥ + FN, FN + FV + FN + FN, FN + FA,
FN - Num, dan FN + FP, Kalimat dasar bahasa Indonesia berdasarkan fungsi
sintaksis terdapat empat pola, yaitu kalimat dasar berpola SP, SPPel, SPO, dan
SPOPel.
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METODOLOGI PENELITIAN ™ ___

Pada bab tni dibicarakan tentang metodologi penclitian vang meliputi: 1)
rancangan dan jens penelitian, 2} metode penentuan dagrah penelitian, 3) data dan
sumber data, 4) metode pengumpulan data, 5} metode analisis data, 63 instrumen
penehtian, dan 7} proseder penelitian, Ketujuh hal tersebut sgcara berurulan

diuraikan sebagai berikut,

3.1 Raneangan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengen menggunakan rancangan penelitian
kualitanf. Bodgan dan Taylor {dalam Moleong, 2002:3) mengatakan bahwa
penelitien kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang alau perilaku yang dapai
diamati. Dala yang diperoleh berupa tuturan lisan yang diujarkan anak-anak TK
pada saat proses belajar mengajar.

Sesuai dengan masalab penelitian, penelitian ini menggunakan jenis
penelitian deskriptif. Sudaryanto (1992:62) berpendapat bahwa metode deskriphif
adelah cara kerja dalam peneilian yang semata-mata berdasarkan fakia yang ada
atau fenomena yang secara empiris hidup apa adenya. Menpacu pada defnisi
tersebut, maka dalam penelitian ini akan dikaji dan dideskripsikan pola kalimgt
bahasa Indonesia anak-anzk TK PGRI Bluto Sumenep ditinjau dari segl kategori
frase yang menjadi pembentuknya dan segi fungsi sintaksisnya.

3.2 Metode Penentuan Daerah Penelitian

Metode penentuan daerah penelitian ini ialah purposive sampling. Metode
ini digunaken dengan cara mengambil subjek bukan didasarkan atas sireta,
random, atau daerah letapi didasarkan aias adarmyn tujuan tertentu. Teknik ini
dilekukan kerena beberapa pertimbangan, keterbatasan waktu, tenaga, dan dana,
schingga tidak dapst mengambil sampel yang besar dan jauh (Arikunto,
1998:127).
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Pertimbangan-pertimbangan yang menjadi dasar umuk memilih TK PGRI
Bluto sebagai tempar penelitian karena di tempat tersebut ditemukan keragaman
pola-pola kalimat bahass Indonesia yang digunakan anak-znak TK, sehingga
memiliki keunikan tersendiri. Jarak tempuh entara tempatl penelitian dengan

tempat peneliti juga menjadi alternatif peneliti untuk memilih tempat tersebut.

3.3 Data dan Sumber Data
3.3.1 Data

Dala dalam penelitian in: adalab tuturan lisan yang diujarkan anak-anak
TK PGRI Bluto Sumenep pada saat proses belajar mengajar,

3.3.2 Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalsh siswa TK PGRI Bluto Sumenep.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1} Metode Observasi (pengamatan langsung)

Observasi seringkali orang mengartikan sebagai suatu aktiva yang sempit,
yakni memperhatikan sesuatu dengan menggunakan mata. Pengertian psikologik,
yang disebut pula dengan observasi atau pepgamataan langsung, meliputi kegiatan
pemusatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat
indra. Jadi mengobservasi dapat dilakukan melaiui penglihatan, penciuman,
pendengaran, peraba, dan pengecap (Arikunto, 1998:146),

Pada penehtian ini, penelili tefjun langsung mengamati anak-anak TK
PGRI Bluto pada saat proses belajar mengajar berlangsung Data yang diperoleh
peneliti berupa ujaran elau tuturan lisan yang disampaikan siswa pada saat ° *
berinteraksi menggunakan bahasa Indonesiz Peneliti melakukan pengamatan e
lerhadap objek penelitien, kemudian mencalat apa yang telah diamati peneliti.
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1) Metode Cakap

Bercakap-cakap berarti saling mengkomunikasikan pikiran dan perasadn
secara verbal atau mewujudkan kemampuan bahasa reseptif dan bahasa ekspresif
{Hildebrand dalam Moeslichatoen, 1999:26). Metode cakap adalah metode yang
ditempuh dalam pengumpulan data yang berupa percakapan antara penglili
dengan informan. Adanya percakapan antara penelitt dengan informan
mengandung artl terdapat kontak antarmereka, yang karena itnlah data diperoleh
melalui penggunaan bahasa secara lisan.

Metode cakap memiliki teknik dasar berupa tekmik pancing, karena
percakapan yang diharapkan sebapai pelaksanean metode tersebut hanya
dimungkinkan muncul jika peneliti memberi stimulasi (pancingan) pada informan
urtuk memunculkan pgejala kebahasaan yang diharapkan oleh peneliti. Pancingan
atau stimulasi ilu dapat berupa bemuk atau makna-imakna yang biasanya tersusun
dalam bentuk daflar pertanyaan (Mahsun, 2000:68). Sesusi dengan cara kerja
metode cakap, dalam penelitian ini peneliti ikut serta dalam proses belajar
mengajar untuk mengadakan tanya jawab dengan responden. Adapun langkah-
tangkah yang ditempuh peneliti dalam mengumpulkan data adalah sebapai
beriku.

(1} Pengliti ikut serta dalam proses belajar mengajar dengan menyodorken
gambar-gambar scri kepade responden. Kemudian responden
dipancing untuk mencerntakan gambar tersebut;

(2} Peneliti memancing responden untuk menceritakan kegiatan sehari-
hari dari mulai bangun tidur hingga menjelang tidur kembali;

(3} Peneliti 1mencatat cerita vang dituturkan responden, dalam hal ini
peneliti dibantu oleh orang {ain untuk mencatat data yang dihasilkan,

3.5 Metode Analisis Data

Analisis data merupakan bagian terpenting dani suatu penelitian ilmigh,
- karena dengan mengenelisis data tersebut dapat diberi ani dan makna yang
berguna dalam memecahkan penelitian. Metode analisis data dalam pcnelitian ini
adalah metode deskriptif. Patton (dalam Moleong, 2002:103) mengatakan bahwa
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analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam
suatu pola, kategori, dan satuan uraien dasar. Langkah-langkah vang dilakukan
dalam menganalisis data pada penelitian ini antara lain:

1) seleksi daw. Data yang terkumpul diseleksi dengan cara memilih bentuk-
bentuk yang sesuai dengan topik permasalahan;

2) mengklasifikasikan data. Data yang tclah diseleksi, dikumpuikan, dan
dikelompokkan ke dalam kelompoknya masing-masing. Klasifikss] data
meliputi pengelompokan pola kalimat bahasa Indonesia berdasarkan
kategon frase yang menjadi pembentuknya dan fumgsi sintaksisnya;

3) data yang telah diklasifikasikan sesuai kelompoknya, selanjutnya
dideskripsikan sesuai kategori frase yang menjadi pembentuknya dan

fungsi sintaksisoya.

3.6 Instruman Penelitian

Peneliti adalah instrumen utama pada penelitian kualitatif Moleonyg
(2002:121) mengatakan bahwa kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif
cukup rumit. la sekaligus merupakan perencana, pelaksana pengumpulan dat,
analisis, penafsir data, dan pada akhimya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya,
Pengertian instrumen alau elat penelitian di sini tepat karcna ia menjadi segalanya
dari keseluruhan proses penelitian. Dalam hal ini peneliti berindak sebagai
“pencart dan pengumpul data denpan cara mengobservasi dan melibatkan diri
secara langsung dalam proses belajar mengajar siswa TK PGR! Bluto Sumenep,
Sedangkan slat bantu yang digunakan dalain penelitian ini adalah: alat tulis
{fulfen dan buku catatan) yang digunakan untuk mencatat data yang diperoleh dari
responden. Selain itu, peneliti juga menggunakan media gambar. Gambar yang
digunakan adalah gamber-gamber berseri yang diambil dari buku “Media
Pengembangan Daya Pikir” terbitan PT. Widyamara, Dengan gambar-gambar
tersebut sampel dipancing untuk bercerita.

L,
s .
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3.7 Prosedur Penelitan

Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini ade tiga tahap vaitu. 1)
lahap persiapan, 23 tahap pelaksanaan, dan 3) tahap penyelesaian,

fehap persiapan meliputi: 1) mengumpulkan data, 2) pengadasn study
kepusiakaan, 3) penyusunan metodologi penelitian, dan twhup peluksanaan
meliputi: 1) pengumpulan data, 2) menganalisis data berdasarkan tcori yang telah
ditentukan, dan 3) menyimpulkan hasil penelitian, serta fehup penyelesaian

meliputi penyusunan laporan penelitian,
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan :

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dapat disimpulkan

sebagal benkut. .

1. Pola kalimat bahasa Indonesia anak-anak TK PGRI Bluto Sumenep ditinjau
dari sep kategori frase yang menjadi pembentuknya adalah berupa: (1) pola
kalimat FN1 + FNz, (2) pola kalimat EN + KN, (3} pola kalimat KN + FN, (4)
pola kalimat KN + KN, (5} pola kalimat FN + KV, {(6) pola kalimat KN + FY,
{7) poia kalimat KN + KV, (8) pela kalimat FN + F¥Y. (9) pola kalimat KN +
F¥, dan (10) pola kalimal KN + FV + KN, (11} pola kalimat KN + FV + KN
+ KV, (12} pola kalimat KN + KV + FN, {13} pols kalimat KN + KV + KN,
(14) pole kalimat KN + KV + FP, {15) pola kalimat KN + KV + FAd, {16)
pola kalimat FN + KV + FAd, (17) pola kalimat KN + KV + KAd, (18} pola
kalimat FN + FA, (19) pola kalimat FN + KA, (20) pola kalimat KN + FA,
(21) pola kalimat KN + KA, {22) pola kalimat FN + KNum, {23) pola kalimat
KN + FNum, (24) pola kalimat KN + KNum, dan (25) pola kalimat KN + FP, |

2. Pola kalimat bahasa Indonesia ditinjen dari segi fungsi sintaksisnya adalah
berupa: (1) pola kalimat SP, {2) pola kalimat SPQ, (3) pole kalimat SPOPe],
dan (4) pola kalimat SPKEt’.

5.2 Saran

Sehubungan dengan hasil penelitian perlu disarankan kepada pihak
sekolah, khususnya gury TK, hendaknya mampu menjadi motivator untuk
kemajuan belajar bahasa anak didiknya, sehingga anak nantinya mampu
menghasitkan kalimat bahasa yang lebih luas dan tentunya dengan poia kalimdt
yang beragam pula,

o Rl
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INSTRUMEN PENELITIAN

A. Contoh Analisis Data

‘ NO DATA Saya Serng mengantar paman I
N K N v N _J
. F S P 0
Keterangan:

K - kategori kalimat S : subjek

F - fungsi kalimat p . predikat

N . nominal O * objek

v > verbal

B. Alat Pengnmpul Data
Zalesalkan gambar atap rumah, Pinlu dan @Endeda, Terma ! Sul lama

Zatelah rumah |edi bardah waras,

 Fumat : Baglan-tagian ruman,

E LT

Ol dapan rumah ada ApaT Oh balakang rumah peg apa?
Di semping rutiah sdg apa?

VAL

- ) PR "
e T PR L

Y
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T Tama f Sub ke
Fammah : R tidur.

| ruang tidur Al
Satwdkan perkakas apa 98j8 yany terd=pel
L

di dalarm ruang lduer nlf

"--.___----“_

3

46

- Ibu, bapak, nenek dan kakeh

Tama § Sy betia

Kealua gakp

Mangunjungl Kakak dan N-nai.c di Deaa

Teme / Sub bemia
Ay Kewuknanbu

P yang duks beckpbun?

|mmmmﬂ?
.mnﬂmmﬂrﬂﬂl"ﬁﬂ
L .
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C. Daftar Pertanvaan
.

2. Coba ceritakan kegiatanmu sehari-hari mulai dari

menjelang tidur kembal; |

48 .

Coba ceritakan gambar di atas dengan kata-katamu sendin !

bangun tidur hingga


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PEROLEHAN DATA

A. Pola Kalimat Bahasa Indonesia Ditinjau dari Segi Kategori Frase
Pembentuknya
i) FN+FN
fa} Rumah ity ada pagarnya
(b} Rumah itu ada kemarnya
(¢) Dalam kamar ada jamnya

2} FN+KN
(&) Bu guru Siti
(b) Mobil itu mobilku
{c} T sepeda ibuku

3) KN+ FEN
{a) Rumahky eda telponnya
{b} Mamaku ibu rumah manges
(c) Kamarku ada kasur dan bantalnya

4} KN+ KN
{a) Mobilnya kijang
{b) Sepatuku eagle
(¢} Ayehku guru
(d) Cita-citaky dokier
(e) Adikku bayi
(f) Cita-citaku perawat
(g} Bajuku seragam
{h) Cita-citaku guru

5} FN+ KV .
{a} Bu guru pulang

6} KN+Fy
{a} Kakek sedang mendongeng
(b) Nano senang berkebun
{t) Aku tidak bermain
(d} Aku mau pulang
(e) Saya tidur siang
(f) Kami makan bersama
(8) Sayn shalat berjemaah
(h} Saya tidak MIENANg;s
{1} Saya masuk SD
() Saya bisa membaca
(k) Saya bisa meoulis
(1} Aku berangkat sekolah

49
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7) KN+ KY
(a) Ibu belanja
(b) Ibu menjemputku
{c} Adikku menangis
(d) Anak A beristimhat

8) FN+FV+KN
(2) Ada lampu yang menerangi rumeh

9} KN+ FV+KA
(&) Hidung yntuk mencium ban

10)KN+ FV + KN
(2) Mata untuk melihat televisi
(b) Lidah untuk mengecap kue
{c) Lidah uniuk mengecap makanan
{(d) Ani suka membaca buku
(2) Abi sedang membaca buku
(f} Nanc sedang menanam pohon

ITYKN+FV+KN+KV
{a) Telinga untuk mendengarkan burung menyanyi

12}KN + KV + FN
{a} Dina memiliki sebuah pohon

ID)KN+ KV + KN
{a) Ayam punya telinga
(b) Saya naik sepeda
{¢]) Saya pakai rok
(d) Saya pakai anting
{c} Ani bermain boneka
{f) Abi membaca buku
(g) Kambing makan rumput
{h} Aku melihat TV
(i) Ibuku membeli baju
(j} Akumain layang-layang

I4)KN + KV +FP
{a) Burung pylang ke sarangnya
(b} Anjing pulang ke kandangnva
(¢} Kera pulang ke pohon
{d) Kelinci pulang ke liangnya

50
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15 KN+ KV +FAd
{a) Kami mekan bersama keluarga
(b) Tina bertemu dengan kakek dan nenck
{c) Tina berlemu dengan kambing
(d) Tina berkumpul denpgan saudaranya
(e} Pohon ada di halaman rumah
() Bunga ada di helaman rumah
{g) Sepeda ada di semping rumah

I6)FN + KV + FAd
{a) Pohon itu ada di belakang rumah

1TIKN + KV + KAd
{a) Saya tidur slang

IZ)FN + FA
{a) Buah pohon itu rasanya manis
{b) Rumah itu bagus sekali

I9NFN + KA
(a) Sepeda itu keeil

20)KN + FA
{a) Pepaya rasanya manis
{b) Nanas rasanya manis
{c} Asam rasanya kecut
(d} Asam rasanya asam
{e) Lombok rasanys pedas
{f) Manggis rasanya manis
{gr} Pisang rasanya manis
{h) Adikku masih kecil
{i} Tasku wama merzh

21 KN + KA
{(a) Rambutnya panjang
(b) Kaki panjang
(c} Kaki pendek
{d) Sepatuku bam
{e) Ayahku pandai
{f) Thuku camik
{g) Adikku nakal
{(h) Sepatuku keci!
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22)FN + KNum
{a} Telinga saya dua
(b} Buku gambarku dua

231EN + FNum
(a2} Umurkuy lima tahun
{b) Umurku enam ahun
{c) Tabunganku sepuluh ribu

KN+ KNum
{a) Pensilku banyak
{b} Bukuku satu
{c} Mawke dua
{d) Hidungku satu
(e} Lidahku satu
{f} Tanganku dua
(g} Gurunya lima
{h} Sepatuku dua
(i) Bajuku banyak
{3} Seragamku empat
{k) Saudaraku tiga

25KN + FP
{a) Mama di rumah
(b} Saya ke kebun binatang
(¢} Rumahku di depan sekolah
{d) Sava ke rumah nenek
{e) Ibu di kantor
(f} Bapak ke kantor

B. Pola Kalimat Bahasa Indonesia Ditinjau dari Segi Funpsi Sintaksisays
ajPolaS—-P '

{1) Rambutnya panjang

(2) Kaki panjang

(3) Kaki pendek

(4} Buah pohon itu rasanya manis
{3) Kakek sedang mendongeng
{6) Nanc senang berkebun

(7) Rumah it: bagus sekali

(8) Sepeda itu kecil

(9) Pepaya rasanya manis

(10} Asam rasanya asam

(11) Asam rasanya kecut

(12} Lombok rasanya pedas
{13) Nanas Tasanya manis
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{14) Manggis rasanye manis
{15) Pisang rasanya manis
(18} Saya tidak menangis
(17) Saya masuk 5D

(18) Saya bisa membaca

(19) Saya bisa menulis

{20} Aku berangkat sekolah
{21} Adikku menangis

(22} Adikku masih kecil

(23) Tasku warna merah
(24) Sepatuku baru

{25} Avahku pandai

(263 buku canlik

(27} Adikku nakal

(28} Sepatuku kecil

{29) Bu guru pulang

{30) Aku mau pulang

{31} Aku tidak bermain

{32) Ibu belanja

{337 [bu menjempuiky

{34} Kami shalat berjemaah
{35) Mobilnya kijang

{36} Sepatuku eagle

(37) Rumahku ada lelponnya
{38} Ayahku garu

{39 Cita-citaku dokier :
{40} Mamzku ibu rumah tangga e
(41} Adikku bayi L
{42} Rumah itu ada pagarnya
(43) Rumah itu ada kamamya
{44} Dalam kamar ada jamnya o
{45) Kamarku ada kasur dan bantalnya e
{46) Bu guruku Siti . :

{47) Cita-cilaku perawat
{48} Mohi! itu mobilku
{49) Itu sepeda ibuku
{30} Cita-cilaku guru
(51) Pensilku hanyak
{52) Bukuku satu

(53) Mataku dua

(54) Hidungku satu

{55) Telinga saya dua
{56) Lidahku satu

(57) Tanganku dua

{$8) Gurunya lima

(59) Umurku lima tahun
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(60} epatuku dua

(611 Bajuku banyek

{62} Seragambku empat
{63) Saudaraku tiga

(&4) Umurku enam tahun

byPolaS5-P-0C
{1} Ayam punya telinga
(2} Saya naik sepeda
(3) [buke membeli baju
(4) Saya pakai rok
{5} Saye pakel anting
(&) Dina memiliki sgbuah pohon
{7} Hidung untuk mencium bau
{#) Mata untuk melihat elevisi
{%} Lidah untuk mengecap makanan
{101 Lidah untuk mengecap kue
{11)Ani suka membaca inembaca buku
{121 Am bennain boneka
(13)Abi membaca buku
{14 1Abi nsedang membaca buku
{15}Mano sedang menanam pohon
{ 16) Kambing makan rumpul
{17}Ada lampu yang menerangi rumah
{18)Akn melihat TV
{191Aku main layang-layang

¢} Pola 5-P-O-Pel
(1) Telinga umtuk mendengarkan burung menyanyi

d) Pola 5-P-Ket
(1) Tina bertemu dengan kakek dan ncnek
(2) Tina bertemu dengan kambing
(3} Tina berkumpul dengan saudaranya
(4} Ani bermain bersama lemsn-temannya
{5} Burung pulang ke sarangnya
{6) Anjing pulang ke kandangnya
(7} Kelinci pulang ke liangnya
(%) Kera pulang ke pohon
{9} Saya tidur siang
{10} Kami maken bersama keluarge
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I
:,‘mbantu ,

s, HMISNO AL, M.Pd

"NIP. 130 937 191
Indd-. 5P


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PEMERINTAH KABUPATEN SUMENEP

DINAS PENDIDIKAN

TAMAN KANAK - KANAK PGRI

JL Raya Bluto No. 3 Bluto
SUMENEP Kode I'os ; 69466

SURAT KETERANGAN
No. : 420/14/436.116.205/TK 2004

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala TK PGRI Bhuto .

Nama : SURIY AM

NIP : 131 630 B43

Jabatan : Kepala TK PGRI Bluto

Alamat : Sarcka Saronggi sumenep
Menerangkan bahwa -

Nama - ENDANG SARASWATI

Tempat Tanggal Lehir: Sumenep, 20 Me: 1981

Alamat r Aengbajaz Kenek Blulo

Yang tersebut di atas benar-benar mengadakan penclitian pada TK PGRI Tanggal ..... Juli 2004
Demikian surat keterangan ini kami buat agar bisa digunakan schagaimana mestinya

Bluto, 28 Apustus 2004

56


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS JEMBER

FAKULTAS KEGURUAN DAN tLMU PENDIDIKAN

Nama
NIM/Angkatan
Jurusan/Prog. Studt
Judul Skripsi

Pembimbing(L)
Pembimbing 1

LEMBAR KONSULTASI PENYUSUNAN SKRIPSI

. .Endang. Saraswati.
L 390210402233, .

1~PBSfFende.:.ka.n Bahasa. dan -Saatra. I,ndﬂn.eaia
- POLA EALIMAT BAHASA INDONESIA OLEH ANAK-ANAK

USIa FRASEKOLAH DI.TERGRI. BLUTQ SUMENRE . ..

D Ore.-.

KEGIATAN KONSULTASI

- Drs, aAxdief Rijadi, M.8L1 . ... ...
Juhartioing ih, M.Bd. .

MNo

Hari/Tanggal

Materi Konsultasi

T.T Femgrmbmg _

pbfe, ©/9 /o3

Heposfian Judul

Jeren'ad, 2L /9 /6

Braf It Mafek

(o fafa, &/ fog

Bog T 7

[Jumaf, &/2/04

sal I 0L J

|

Late, (02 /o4

BAap IF 0

|

Hapy, 28/ /o

Ace Lominapr

J

Sabfu, 3/7/04

Semirap Preposal

Sabfe. i1/o/e4

@:u;uf

1
2
3
4
5
é
7
8
o

Senin, 87/0/0¢

10

S o
- -
S
S
Y

IS

'

12

13

14

13

Catatan:

b,
-

Lembar ini harus dibawa dan diisi setiap meiakukan konsullasi
Lembar ini harus dibaws sewaktu Seminar Proposal Skripsi dan Upan Skripsi

27


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL

UNIVERSITAS JEMBER

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

LEMBAR KONSULTASI PENYUSUNAN SKRIPSI

Nama ‘Endang- Saraswadi -
NIM/Angkalan 1990210402233, ..
JurusanTrog. Studs
Judul Skripsi

:EBSfPEﬂdldlkan Bah ma d.an batrd Indanesn.a
POLA KALIMAT BaRdASA I'DDHEJIA DLEH AHAK“&HAK

USIA. PRASEEDOLAH . DI. T PGRL.ELUTQ.. SUMENEE ... ...

Pembimbing | :DIE. ;I‘lEi HiJFA-ii.,H-Si
.D:L-a,...@uhatlnmnguih.,.M.Pd..........m...,,....,,.,...........

Pembimbing@

_KEGIATAN KONSULTAST

i No | Hari/Tanggal t Materi Konsultasi T.T Pembimbing
b Wenin, 9/9 .r’d,?-'%é:zpcuﬁm? Tl ey /7
2 |7um el ook /mlBak I+ Mabelk ,
3 ifefake, &5/ o | Bap T 74 P
|4 [Tum'sf &/6/0q|80b I ik
5 Wabi, lo/a/oq Bab 1 \ 7
6 Solfy, 204 by Bap T » /4 T
7 ok, fo/9/cqlbob ! 7 Yz
8 ifamis, 9a/4/09|Bab T - 0
L 9 [rm'ad, 26/ fos| Sap T e
| 10 |Paky, 94/09 |Bab T L 7
11 Raky, 62 /oq A0 Seminas 2 e
12 ok, 74 /oq | Bek 1V R
13 1Sentn 2% foqiBeb W.V 7 %
| 4 |Rabe, &hofos|Beb v, V- .
15 {<anis, H4/jofofl ACC U0 | 7%

Catalan:

1. Lembar ini harus dibawa den diisi setiap melakukan konsullasi

2. Lembar ini harus dibawn sewaktu Seminar Proposal Skripsi dan Ujian Skripsi

28



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A IDENTITAS
" 1. Nama : Endang Saraswatl
2. Tempat dan Tgl Lahir  : Sumenep, 20 Mer 1981
3. Agama : Islam
4, Warga Negara : Indonesia
5. Alamat
a. Asal . Selatan Kades Aeng Dajakenck RT 16 RW 8 Bluto -
Sumenep
b. DiJember - JL. Kanata Gg. Pajak 66 A Jember
6. Nama Ayah "~ Yusuf Baisuni
7. Pekerjaan : Wiraswasta
£ WNama lbu : Muyas Saroh
9. Pekenaan © |bu rumeh langpa
10. Alamat - Selatan Kades Aeng Bajekenek RT 16 RW & Bluto
Sumenep
B. RIWAYAT PENDIDIKAN )
'NO | NAMA SEKOLAH TEMPAT | TAHUN LULUS
1. | SD Negeri Aeng Bajakenek I | Sumenep 1993
2. | SMP Negeri Biuto Sumenep 1996
| 3. | SMTJ Negeri T Blulo Sumenep 1999
C. RIWAYAT ORGANISAST
NO [ KEGIATAN ORGANISASI | JABATAN TAHUN
1. | Pramuka (SMP} Anggota 1953 — 19935
2. 1| OSIS (SMP) Pengurus . 1994 — 1995
3. 108IS(SMU}y T Pengurus 1996 — 1997
i ; +

59

Sl oo


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

